
 

Jurnal Bidan Cendrawasih Palu (JBCP) 
e-ISSN: 2715-7679 dan p-ISSN: 2656-517X 

Volume 5 Nomor 1, Maret 2023, Halaman 46-51 
DOI: https://doi.org/10.47303/jbcp.v2i2 

Website: https://ejournal.cendrawasih.ac.id 
 Penerbit: Politeknik Cendrawasih Palu  

 

 

46 Penerbit: Politeknik Cendrawasih Palu, Sulawesi Tengah 

Pengaruh Edukasi Pemberian Air Jahe terhadap Pengetahuan Siswa 

tentang Penurunan Dismenorea pada Remaja Putri 
 

Nurhasanah 

 

Akademi Kebidanan Andi Makkasau Parepare 

Email korespondensi author: hasanah.salam89@gmail.com  

No HP: 085241429165 

Article Info 
Article History: 
Received: Januari, 2023 
Accepted: Februari, 2023 
Published: Maret, 2023 
 

Kata Kunci: 
Edukasi; 
Air Jahe; 
Pengetahuan siswa; 
Dismenorea; 
Remaja putri; 
 
Keywords: 
Education; 
Ginger Water; 
Student Knowledge; 
Dysmenorrhea; 
Adolescent Girls; 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Remaja yang mengalami dismenorhea dapat diringankan 
salah satunya seperti gingerol, shogaol dan zingerone yang memberikan 
efek farmakologi dan fisiologi seperti antioksidan, anti inflamasi, analgesik, 
antikarsinogenik. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh edukasi Pemberian 
air jahe terhadap pengetahuan siswa tentang penurunan dismenorea pada 
remaja putri. Metode: Jenis penelitian ini adalah Quasi eksperimen dengan 
rancangan Equavlent Grub, pretest-posttest. Sampel penelitian yaitu remaja 
putri sebanyak 31,9 orang di SMA Negeri 1 Palopo. Teknik pengambilan 
sampel Purposive Sampling. Hasil: Menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
pengetahuan pretest sebesar 57,94 dan rata-rata nilai posttest sebesar 
83,74 dengan nilai p-value 0,000. Kesimpulan: Ada pengaruh edukasi 
pemberian air jahe terhadap pengetahuan siswa tentang penurunan 
dismenorea pada remaja putri. 

 

ABSTRACT 
Background: Adolescents who experience dysmenorrhea can be alleviated 
by using ingredients such as gingerol, shogaol, and zingerone, which have 
pharmacological and physiological effects such as antioxidants, anti-
inflammatory, analgesics, and anticarcinogenic properties. Purpose: To 
determine the effect of ginger water education on students' knowledge about 
reducing dysmenorrhea in adolescent girls. Method: This type of research 
is a Quasi-experimental study with an Equate Group design, pretest-
posttest. The sample of the study was 31.9 adolescent girls at SMA Negeri 
1 Palopo. The sampling technique was Purposive Sampling. Results: 
Shows that the average pretest knowledge score is 57.94 and the average 
posttest score is 83.74 with a p-value of 0.000. Conclusion: There is an 
effect of ginger water education on students' knowledge about reducing 
dysmenorrhea in adolescent girls. 

https://garuda.kemdikbud.go.id/journal/view/19482?issue=Vol%201%20No%201%20(2019):%20MARET#!
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PENDAHULUAN 

Remaja yang mengalami dismenorhea adalah yang sudah mengalami menstruasi usia 16 tahun 

dan hal ini terkadang dialami seseorang sampai pada saat menstruasi sudah berakhir. Salah satu yang 

bisa meringankan dismenorhea adalah memberikan minum air jahe. 

Angka kejadian nyeri haid di dunia sangat tinggi. Rata-rata lebih dari 50% perempuan disetiap 

Negara mengalami nyeri haid. Di Amerika Serikat, ssprevalensi nyeri haid diperkirakan 45-90 %. Insiden 

nyeri haid pada remaja dilaporkan sekitar 92%. Dari Swedia yang melaporkan nyeri haid pada 90% 

wanita yang berusia kurang dari 19 tahun dan 67% wanita yang berusia 24 tahun (Mona, 2015). 

Di Indonesia, angka kejadian dismenorhea 64,25% terdiri dari 54,89% dismenorhea primer dan 

9,36 % dismenorhea sekunder. Selama 50 tahun terakhir tercatat 75% perempuan mengalami nyeri haid. 

Biasanya gejala dismenorhea primer terjadi pada perempuan usia produktif dan perempuan yang belum 

pernah hamil. Dismenorhea sering terjadi pada perempuan yang berusia antara 20 tahun atau pada usia 

sebelum 25 tahun. Sebanyak 61% terjadi pada perempuan yang belum menikah (Siti& Esitra, 2017). 

Jahe beberapa mengandung komponen kimia seperti gingerol, shogaol dan zingerone yang 

memberikan efek farmakologi dan fisiologi seperti antioksidan, anti inflamasi, analgesik, antikarsinogenik 

(Rosi & Ririn, 2016). Jahe banyak mengandung senyawa gingerol yang telah terbukti mempunyai 

aktivitas sebagai antipiretik, antitusif, hipotensif anti inflamasi dan analgesik, jahe juga mengandung 3-

7% golongan senyawa fenol seperti flovanoid dan alkaloid. Alkaloid dalam jahe 5 mampu menghambat 

sintesis dan pelepasan leukotrin sehingga mengurangi rasa nyeri (Rosi & Ririn, 2010). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA Neg 1. Rancanagn penelitian yang digunakan adalah Equivalent 

grub, pretes- posttes design. Jumlah sampel yaitu remaja sebanyak 31,9 orang. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah secara Purposive Sampling. Analisis yang digunakan adalah Uji T. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristis Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik F 
Persentase 

(%) 

Umur   

16 tahun  22 orang 70,96 

17-18 tahun 9 orang 29,03 

Kelas   

X 19 61,29 

XI 12 38,70 

Tabel 1 menggambarkan bahwa dari 31 responden terdapat 22 orang dengan usia 16 tahun 

(70,96%) sedangkan usia 17-18 tahun 9 orang (29,03%) dan kelas X sebanyak 19 orang (61,29%). 

Kelas XI sebanyak 12 orang (38,70%). 
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Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan pretest edukasi pemberian air jahe terhadap pengetahuan 
siswa tentang penurunan dismenorea pada remaja putri di SMA negeri 1 

Pengetahuan Frekuensi (%) 

Baik 0 0,0 

Cukup 16 51,6 

Kurang 15 48,4 

Total 31 100,0 

 

Tabel 2 menggambarkan bahwa dari 31 responden terdapat 16 responden (51,6%) dengan 

pengetahuan cukup pada pre test edukasi dan terdapat 15 responden dengan pengetahuan 

kurang pada pre test edukais (48,4%). 

Tabel 3. Distribusi frekuensi pengetahuan postest edukasi pemberian air jahe terhadap pengetahuan 
siswa tentang penurunan dismenorea pada remaja putri di SMA negeri 1 

Pengetahuan Frekuensi (%) 

Baik 28 90,3 

Cukup 3 9,7 

Kurang 0 0,0 

Total 31 100,0 

Tabel 3 menggambarkan bahwa dari 31 responden terdapat 28 responden (90.3 %) 
dengan pengetahuan baik pada post test edukasi dan terdapat 3 responden dengan 
pengetahuan cukup pada post test edukais (9,7%). 

Tabel 4. Pengaruh edukasi pemberian air jahe terhadap pengetahuan siswa tentang penurunan 
dismenorea pada remaja putri di SMA negeri 1 Palopo 

Variabel Mean Std. Deviation P-Value 

Pretest 58,06 6.011 
0.000 

Posttest 83,74 6.143 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan pre test sebesar 57.94 dengan standar 

devisiation 7.113 dan rata-rata pengetahuan post test edukasi 83.74 dengan standar devisiation 

6.143 mengambarkan ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi 

pemberian air jahe. Berdasarkan hasil paired 1 tess diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05 yang 

berarti ada Pengaruh Edukasi Pemberian Air Jahe Terhadap pengetahuan siswa tentang 

Penurunan Dismenorea Pada Remaja Putri di SMA Negeri 1 Palopo. 

 

PEMBAHASAN 

 

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan pre test sebesar 57.94 dengan standar 

deviation 7.113 dan rata-rata pengetahuan post test edukasi 83.74 dengan standar devisiation 6.143 

mengambarkan ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi pemberian air 

jahe. Berdasarkan hasil paired 1 tess diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05 yang berarti ada Pengaruh 

Edukasi Pemberian Air Jahe Terhadap pengetahuan siswa tentang Penurunan Dismenorea Pada 

Remaja Putri di SMA Negeri. 
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Pengetahuan merupakan kemampuan siswi mengingat dan mengenal kembali yang telah di 

pelajari tentang dismenorea. Melalui pemberian edukasi terstruktur mampu memberikan informasi yang 

dapat meningkatkan pengetahuan responden. Ini sejalan dengan Santrock, 2003 dalam Notoadtmojo 

2014 yang mengatakan bahwa upaya utama yang harus dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

sesorang mengenai suatu hal adalah dengan memberikan informasi yang menyeluruh mengenai hal 

tersebut. Edukasi terstruktur tentang pemberian air jahe adalah upaya penambahan pengetahuan 

tentang pemberian air jahe untuk mengatasi dismenorea melalui pemberian pendidikan kesehatan yang 

disusun rapi dan terprogram. 

Penelitian ini memberikan edukasi terstruktur, yaitu dengan diberikan pendidikan kesehatan yang 

terprogram menggunakan brosur dan media cetak lainya selama 60 menit dan diulang-ulang serta 

dilakukan review untuk meningkatkan pengetahuan responden dan hasilnya ada pengaruh pemberian 

edukasi terstruktur terhadap pengetahuan responden. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Nugroho 

et al. 2019) Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata self care dismenore pada kelompok kontrol 

sebelum di berikan edukasi Whats App 131,17 dan pada kelompok intervensi 133,71. Setelah dilakukan 

edukasi WhatsApp pada kelompok kontrol rata-rata self care dismenore 134,57 dan pada kelompok 

intervensi 150,09 (p=0.000). WhatsApp dapat digunakan sebagai salah satu media edukasi tentang self 

care dismenore. Edukasi melalui WhatsApp dapat meningkatkan self care dismenore. 

Asumsi peneliti bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMA dimana diberikan 

edukasi, didapatkan bahwa sebelum melakukan edukasi, terdapat siswa yang memiliki pengetahuan 

yang kurang tentang dismenorea dan mengatasinya, namun setelah diberikan edukasi, siswa mengalami 

peningkatan pengetahuan dimana siswa bisa memahami tentang dismenorea cara mengatasi dan 

menanganinya.. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ada pengaruh edukasi pemberian air jahe terhadap pengetahuan siswa tentang penurunan 

dismenorea pada remaja putri di SMA Negeri 1 dimana hal ini terjadi karena dengan memberikan edukasi 

dapat memndorong orang untuk belajar dan dapat meningkatkan pengetahuan. siswi Perlu diadakan 

penyuluhan yang lebih meluas lagi terhadap siswi di semua kelas agar pengetahuan semua mengenai 

dismenore dan penanganannya mejadi lebih baik dan tidak akan berdampak pada absensi kehadiran 

mereka. 
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